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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah risiko keuangan, leverage, 

dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan dalam melakukan 

perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2019. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Jumlah sampel dari penelitian ini sebanyak 179 perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI selama tahun 2017-2019. Dalam penentuan sampel, digunakan 

tekhnik purposive sampling sehingga didapatkan total sampel sebanyak 231 sampel 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2017-2019.Berdasarkan 

hasil uji statistik deskriptif, pengujian hipotesis, dan uji regresi logistik menunjukkan 

hasil penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Risiko Keuangan (X1) tidak berpengaruh terhadap kebijakan perataan laba 

yang dapat diartikan bahwa hipotesis pertama ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

risiko keuangan merupakan segala bentuk keputusan berkaitan dengan keuangan yang 

menimbulkan kerugian. Praktik perataan laba dilakukan oleh pihak manajemen untuk 

menghindari terjadinya pelanggaran perjanjian utang yang sudah disepakati antara 

manajemen perusahaan dengan kreditor sehingga jika perusahaan memiliki risiko 
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keuangan yang tinggi maka manajemen akan melakukan praktik perataan laba 

(Suyono, 2020).  

b. Leverage (X2) tidak berpengaruh terhadap kebijakan perataan laba yang dapat 

diartikan bahwa hipotesis kedua ditolak. Hal tersebut menunjukkan karena dengan 

perusahaan memutuskan untuk melakukan perataan laba tentunya pihak kreditur 

menyadari dengan adanya kebijakan perataan laba dan kemungkinan yang akan 

ditimbulkan dalam menentukan perjanjian hutang. Perataan laba menjadi tidak pasti 

apakah dapat efektif dalam meningkatkan kapasitas pinjaman, karena bagi sebagian 

kekuasaan pemberi pinjaman (debtholders), mereka masih mengecualikan perataan 

laba dalam dasar yang digunakan untuk menghitung rasio hutang. 

c. Ukuran Perusahaan (X3) tidak berpengaruh terhadap kebijakan perataan laba 

yang dapat diartikan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

perusahaan yang melakukan perataan laba akan mencerminkan nilai aset yang 

sebenarnya, sehingga dengan menggunakan model revaluasi ukuran perusahaan besar 

akan  memiliki nilai aset yang meningkat dan laba yang semakin naik. Hal ini 

berdampak perusahaan akan lebih disorot oleh publik dan menyebabkan kebijakan 

kebijakan baru yang akan dibuat oleh pihak regulator. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Risiko keuangan, leverage, dan ukuran perusahaan yang merupakan variabel 

independen hanya memberikan kontribusi sebesar 2,9%. Dimana hasil tersebut 
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kurang mampu menjelaskan variabel dependen daalam penelitian ini. Sedangkan 

97,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.  

5.3 Saran 

 Dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran bagi penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sampel penelitian atau dapat 

menggunakan data laporan keuangan perusahaan di negara ASEAN selain Indonesia, 

sehingga tidak hanya perusahaan sektor manufaktur yang digunakan sebagai sampel 

penelitian. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tahun periode penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel pada penelitian 

selanjutnya 
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